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Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui (1) perkembangan pendapatan 
pajak sarang burung tahun anggaran 2005 sampai dengan tahun 2009, (2) upaya-
upaya apa saja yang dapat meningkatkan pajak sarang burung yang dianalisis 
dengan menggunakan analisis SWOT, dan (3) prediksi pendapatan pajak sarang 
burung  tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. 

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada tiga jenis yaitu: (1) teknik analisis indeks berantai, digunakan 
untuk menjawab masalah pertama yaitu bagaimana perkembangan pendapatan 
pajak sarang burung tahun anggaran 2005 sampai dengan tahun 2009; (2) teknik 
analisis SWOT, digunakan untuk menjawab masalah kedua yaitu upaya-upaya apa 
saja yang dapat meningkatkan pajak sarang burung; dan (3) teknik analisis tren, 
digunakan untuk menjawab masalah terakhir yaitu prediksi pendapatan pajak 
sarang burung  tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perkembangan pendapatan pajak 
sarang burung di Kabupaten Cilacap untuk tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 
mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini ditunjukkan dengan angka indeks 
pada tahun 2005 sebesar  100%, tahun 2006 sebesar 101%, tahun 2007 sebesar 
102%, tahun 2008 sebesar 99%, dan tahun 2009 sebesar 103%. 
(2) Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan pendapatan pajak 
sarang di Kabupaten Cilacap yaitu adanya sosialisasi tentang peraturan-peraturan 
yang berkaitan dengan pajak sarang burung dan penyuluhan bagi para pengusaha 
sarang burung tentang pentingnya membayar pajak, adanya pengawasan yang 
optimal bagi pihak yang berwenang dalam pengelolaan pajak, adanya sanksi tegas 
pada para wajib pajak yang tidak taat membayar pajak, dan adanya asas timbal 
balik yang dapat dirasakan dan dinikmati oleh para wajib pajak. 
(3) Prediksi pendapatan pajak sarang burung di Kabupaten Cilacap untuk tahun 
2010 sampai dengan tahun 2014 secara berurutan adalah Rp19.595.000,00;  
Rp19.790.000,00; Rp19.985.000,00; Rp20.180.000,00; Rp20.375.000,00. Hasil 
ini menunjukkan bahwa prediksi pendapatan pajak sarang burung di Kabupaten 
Cilacap untuk tahun-tahun mendatang mengalami kecenderungan naik. 
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 The aim of writing this paper was to find out about three things. The first 
was development of the nest tax income from 2005 up to 2009, the second was 
what efforts could be used to increase the nest tax using SWOT analysis, and the 
third was the income prediction of the nest tax from 2010 up to 2014. 
 The type of this research was a case study. The data were gathered through 
interview and documentation. There were three data analysis techniques used in 
this research. The first was Chain’s Index analytical technique used to answer the 
first problem, that was how was the development of the nest tax income from 
2005 up to 2009. The second was SWOT analytical technique used to answer the 
second problem, that was what efforts could be used to increase the nest tax. The 
third was trend analytical technique used to answer the last problem, that was the 
income prediction of the nest tax from 2010 up to 2014. 
 The results showed that first, the increase of the nest tax income in Cilacap 
regency from 2005 up to 2009 fluctuated meaning that it sometimes increase and 
sometimes decrease. It could be seen from the index number: in 2005 it reached 
100%, in 2006 it reached 101%, in 2007 it increased and reached 102%, in 2008 it 
decreased and was only 99%, and in 2009 it increased again and reached 103%. 
Then, the second was the efforts that might be done to increase the nest tax 
income in Cilacap Regency were by conducting socialization about the rules 
related to the nest tax, conducting an illumination about the importance of paying 
taxes to the nest entrepreneur, optimally supervising the parties responsible in 
managing the tax, applying strict punishment to those who did not pay the tax, and 
applying reciprocal principle so that the tax payer could feel and enjoy the 
benefits. Then third, the amount of the income prediction of the nest tax in 
Cilacap regency consecutively from 2010 up to 2014 was Rp19.595.000,00; 
Rp19.790.000,00; Rp19.985.000,00; Rp20.180.000,00; Rp20.375.000,00. These 
results showed that the income prediction of the nest tax in Cilacap regency in the 
coming years would increase. 
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